
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

  

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan. Kesimpulan akan menjawab rumusan masalah yang telah dibuat pada 

bab sebelumnya dan pada kesimpulan akan disimpulkan seluruh penelitian yang 

telah dilakukan. Saran yang diberikan adalah saran untuk penelitian serupa yang 

akan dilakukan selanjutnya. 

 

V.1  Kesimpulan 

 Setelah penelitian dilakukan, dapat disimpulkan kesimpulan yang juga 

menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan pada bab sebelumnya. Berikut 

adalah kesimpulan dari penelitian ini. 

1. Faktor yang mempengaruhi niat beli ulang pada Rumah Makan Sehati 

secara langsung adalah kepuasan pelanggan itu sendiri terhadap faktor-

faktor yang ada seperti makanan, harga dan nilai, kenyamanan serta 

suasana. Faktor-faktor yang telah disebutkanpun terdiri dari beberapa 

indikator penyusun. 

2. Usulan yang diberikan berdasar oleh faktor yang mempengaruhi niat beli 

ulang pada Rumah Makan sehati untuk setiap variabel adalah 8 usulan. 

Pada variabel kenyamanan yaitu dengan memberi layanan valet parking 

lsupaya konsumen dengan kendaraan bermobil juga bisa mengunjungi 

Rumah Makan Sehati. Variabel selanjutnya adalah makanan yaitu dengan 

owner membuat SOP bagaimana tampilan makanan akan disajikan selain 

itu koki baru dari Rumah Makan Sehati juga harus melakukan pelatihan 

agar tampilan makanan yang disajikan lebih menarik dan konsisten, dan 

untuk pilihan makanan sehat dengan menganti bumbu penyedap yang 

dipakai menjadi bumbu penyedap non msg dan dengan berinovasi 

makanan sehat seperti pembuatan mie dari bahan dasar sayur. 

Selanjutnya untuk tidak adanya informasi mengenai kandungan apa saja 

yang disajikan yaitu dengan menambahkan informasi tulisan terkait apa 
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saja bahan yang terkandung di dalam makanan dan untuk yang terakhir 

yaitu bahan baku yang tidak segar yaitu dengan dilakukan pencatatan 

kapan bahan baku masuk dan sampai kapan bahan baku tersebut layak 

dikonsumsi. Selanjutnya adalah variabel suasana adalah pengecatan 

tembok/pembersihan tembok secara berkala, penggantian kursi, 

penambahan lampu, penambahan AC dan kipas angin, penggantian musik 

dan pemberian seragam pada pelayan rumah makan. 

V.2  Saran 

 Saran yang diberikan adalah saran untuk pihak Rumah Makan Sehati dan 

penelitian selanjutnya yang serupa. Saran akan dijabarkan pada subbab ini. 

 Rumah Makan Sehati 

1. Melakukan upaya pemasaran seperti mendaftarkan rumah makan pada 

Google dan terdapat review dari pengalaman konsumen. 

2. Melakukan evaluasi terhadap usulan yang diberikan supaya dengan 

harapan dapat meningkatkan niat beli ulang konsumen pada Rumah 

Makan Sehati. 

  Penelitian Selanjutnya 

1. Menambah penentuan variabel dan indikator yang dapat berpengaruh 

pada niat beli ulang di rumah makan dari referensi jurnal ataupun buku 

karena hasil dari keakurasian prediksi dari penelitian ini masih bisa 

ditingkatkan sehingga masih terdapat variabel dan indikator dari jurnal lain 

yang bisa dipakai seperti word of mouth, citra restoran dan ulasan daring. 

2. Melakukan pertimbangan lain dalam pengajuan usulan seperti 

memperhitungkan faktor biaya. 

3. Melakukan analisis lebih lanjut mengenai dampak penjualan yang 

diberikan setelah penerapan usulan perbaikan. 
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